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ABSTRAK 

Fandi Dwi Laksono Pengaruh Penambahan Tepung Kulit Ari Kedelai 

Terhadap Performa Itik Hibrida Pada Fase Grower, Skripsi, Program Studi 

Peternakan, FIKS UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Itik hibrida, tepung kulit ari kedelai, konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, konversi ransum. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan 

tepung kulit ari kedelai terhadap performa itik hibrida fase grower, khususnya 

pada aspek konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum 

(FCR). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

empat perlakuan (P0: kontrol, P1: 5%, P2: 7,5%, P3: 10% tepung kulit ari 

kedelai) dan tiga ulangan. Sebanyak 36 ekor itik hibrida digunakan sebagai 

sampel. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan tepung kulit ari kedelai 

memberikan pengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap seluruh parameter. 

Perlakuan P3 menunjukkan performa terbaik dengan konsumsi ransum 5.355 

g/ekor, pertambahan bobot badan tertinggi sebesar 3.213 g/ekor, dan nilai FCR 

terendah sebesar 5,03. Kandungan nutrisi pada perlakuan P3 juga memenuhi 

standar SNI, dengan kadar protein kasar sebesar 17,83%, lemak kasar 7,32%, 

dan serat kasar 0,08%. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penambahan 10% tepung 

kulit ari kedelai dalam ransum dapat meningkatkan efisiensi pakan dan 

performa pertumbuhan itik hibrida secara signifikan pada fase grower. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Itik hibrida (Anas platyrhync) merupakan salah satu itik yang banyak di 

pelihara di kalangan peternak Indonesia. Jenis ini merupakan  generasi ke 5 hasil 

dari persilangan bebek peking sebagai pejantan dan juga jenis bebek khaki chambel 

sebagai betina atau induknya (Surya et al., 2021). Selain memiliki perawatan yang 

mudah, daging bebek hibrida juga sangat diminati oleh masyarakat luas, 

dikarenakan memiliki tekstur daging yang lembut dan juga memiliki kandungan 

protein yang cukup besar. Permintaan pasar atas kebutuhan daging bebek untuk 

menyuplai restoran, warung makan, depot, bahakan lesehan kaki lima, membuat 

para peternak menjadikan jenis ternak unggas ini menjadi salah satu komuditas 

yang mudah untuk proses pemasaran. Menurut (Nugroho 2022) bebek peranakan 

atas persilangan antara dua jenis bebek yang berbeda, sehingga dapat menghasilkan 

jenis bebek baru yang memiliki peforma yang lebih baik. Performa yang 

diunggulkan itik hibrida dintaranya memiliki ketahanan fisik menghadapi 

perubahan suhu dan cuaca yang ekstrim, juga memiliki ketahanan imun yang kebal 

terhadap serangan penyakit (Darmawan et al., 2018).  

Fase grower merupakan priode yang sangat penting dalam budidaya itik 

pedaging, biassanya meliputi masa pertumbuhan yang signifikan setelah itik 

menetas hingga mencapai berat yang optimal sebelum dipanen. Pada fase ini itik 

mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Fase ini memungkinkan untuk 

mengoptimalkan kondisi yang mendukung pertumbuhan maksimal, seperti nutrisi, 

manajemen pakan, dan lingkungan. (Widuri, Munir and Novieta, 2023) 

mengungkapkan bahwa fase grower pada itik pedagiing ialah itik yang berumur 2-

4 minggu.  

Fase Grower merupakan waktu ketika itik mengubah pakan menjadi daging 

dengan efisiensi tinggi. Fase dapat difokuskan pada formulasi pakan yang optimal 

untuk mencapai konversi pakan terbaik, yang sangat penting bagi peternak untuk 

mengurangi biaya produksi. Pemberian ransum pakan ternak yang berkualitas dan 
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kandungan nutrisi tinggi akan sangat mempengaruhi atas pertumbuhan dan peforma 

yang maksimal. Nyatanya pada saat ini banyak peternak yang mengandalkan 

ransum pakan yang diproduksi secara masal oleh pabrik yang sehingga menjadikan 

harga dari ransum pakan pabrikan lebih tidak efisien terhadap peternak rumahan 

dengan populasi lebih sedikit dibandingkan ransum pakan yang dibuat sendiri dari 

kalangan peternak yang berinovasi membuat ransum pakan secara mandiri. Pada 

umumnya, peternak yang berinovasi atas pemberian ransum pakan terhadap ternak, 

memberikan tambahan pakan alternatif lokal seperti kulit kedelai hasil dari limbah 

dari pembuatan tempe terhadap pakan komersil pabrikan seperti BR 1 dan New 

hope 699, akan tetapi para peternak banyak yang belum mengetahui komposisi dan 

takaran yang tepat terhadap pemberian pakan supaya menghasilkan nutrisi yang 

dibutuhkan tubuh itik, sehingga pertumbuhan itik menjadi lebih tepat dan optimal.  

Kulit kedelai hasil dari limbah pembuatan tempe merupakan bahan pakan alternatif 

lokal yang berpotensi menjadi alternatif penyusun ransum bebek. 

 Menurut (Rohmawati, Djunaidi and Widodo, 2015) Kulit ari kedelai hasil 

dari limbah pembuatan tempe memiliki kandunagan PK 14,45%, LK 3,04%, Abu 

3,15%, SK 47,01%, EM 3060,48 Kkal/kg. Limbah merupakan hasil yang tidak 

terpakai dari suatu produksi. Limbah biasanya akan di buang begitu saja oleh para 

oknum yang tidak bertanggung jawab. Akan tetapi limbah agroindustri akan 

bermanfaat bila mengetahui kandungan yang terdapat pada limbah tersebut, dan 

salah satunya menjadikan campuran ransum pakan alternatif. Kandungan yang 

terdapat pada kulit ari kedelai, akan menambah kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan 

oleh pertumbuhan bebek herbida disamping pakan komersil yang diprosuksi secara 

masal. Dengan komposisi yang tepat, akan menjadikan ransum ini meringankan 

peternak supaya tidak terus bergantung dengan pakan pabrikan. Dan juga akan 

menghasilkan dampak yang baik untuk lingkungan yang tidak tercemar oleh limbah 

hasil produksi industri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kandungan nutrisi pakan dengan berbagi perlakuan? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan tepung kulit kedelai terhadap   performa 

itik hibrida pada fase grower meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan dan konversi ransum? 

C. Tujuan 

1.  Mengetahui bagaimana kandungan nutrisi pakan dengan berbagai 

perlakuan. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh penambahan tepung kulit ari 

kedelai terhadap performa itik hibrida pada fase grower meliputi konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

D. Manfaat 

1. Pakan alternatif, sebagai penambah pengetahuan peternak terhadap 

penambahan kulit ari kedelai dalam ransum pakan bebek hibrida 

2. Bagi masahiswa, sebagai bahan rujukan lanjutan bagi peneliti untuk 

penelitian selanjutnya  

3. Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan dan pengembangan dalam bidang 

peternakan 
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